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Abstract. This study aims to gain an in-depth understanding of the influence of WhatsApp Group usage on
the effectiveness of communication between neighborhood unit (RT) and community unit (RW)
administrators in Patikraja Subdistrict, Banyumas Regency. In the context of shifting community
communication patterns due to the development of digital technology, WhatsApp has become a widely used
communication medium in social life at the community level. This research employs a qualitative method
with a phenomenological approach to explore the subjective experiences of neighborhood administrators
and residents regarding the use of WhatsApp Groups as a communication tool. Data collection was carried
out through in-depth interviews with eight informants consisting of RT heads, RW heads, and residents who
are active in neighborhood WhatsApp Groups. The data obtained were analyzed using phenomenological
stages, namely data reduction, theme formulation, and extraction of the essential meanings from the
participants’ lived experiences. The findings show that the use of WhatsApp Groups plays a role in
improving communication effectiveness, particularly in terms of the speed of information dissemination,
activity coordination, and resident participation. The conclusion of this study indicates that WhatsApp
Groups are not merely communication tools, but have become digital social spaces that influence the
dynamics of interaction among residents. Therefore, there is a need to improve digital literacy and
communication ethics training to ensure that this technology is used more effectively in supporting
community-based communication development.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam pengaruh penggunaan WhatsApp
Group terhadap efektivitas komunikasi antara pengurus RT dan RW di Kecamatan Patikraja, Kabupaten
Banyumas. Dalam konteks perubahan pola komunikasi masyarakat akibat perkembangan teknologi digital,
WhatsApp menjadi media komunikasi yang banyak dimanfaatkan dalam kehidupan sosial di tingkat
komunitas. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi untuk menggali
pengalaman subjektif para pengurus lingkungan dan warga terkait pemanfaatan WhatsApp Group sebagai
sarana komunikasi. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam terhadap delapan informan
yang terdiri dari ketua RT, ketua RW, dan warga aktif dalam grup WhatsApp lingkungan. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan tahapan fenomenologis, yaitu reduksi data, penyusunan tema, dan
penarikan makna esensial dari pengalaman yang dialami para partisipan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan WhatsApp Group berperan dalam meningkatkan efektivitas komunikasi, terutama
dalam hal kecepatan penyampaian informasi, koordinasi kegiatan, dan partisipasi warga. Kesimpulan dari
penelitian ini menyatakan bahwa WhatsApp Group bukan hanya sebagai alat komunikasi, tetapi telah
menjadi ruang sosial digital yang mempengaruhi dinamika komunikasi antarwarga. Oleh karena itu,
dibutuhkan peningkatan literasi digital dan pembinaan etika komunikasi agar penggunaan teknologi ini
semakin efektif dalam mendukung pembangunan komunikasi berbasis komunitas.

Kata kunci: Efektivitas komunikasi, fenomenologi, komunikasi digital.
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LATAR BELAKANG

Di lingkungan masyarakat perkotaan maupun pedesaan di Indonesia, Rukun Tetangga
(RT) dan Rukun Warga (RW) berperan sebagai unit terkecil pemerintahan yang langsung
bersentuhan dengan warga. RT dan RW menjadi ujung tombak dalam menyampaikan informasi,
mengoordinasikan kegiatan sosial, hingga mengelola aspirasi masyarakat. Fungsi strategis ini
menuntut keberlangsungan komunikasi yang efektif dan efisien antara aparat RT-RW dan warga.
Namun pada kenyataannya komunikasi konvensional, seperti pengumuman secara langsung atau
melalui papan pengumuman, sering kali menemui kendala waktu dan ruang, sehingga
menghambat penyampaian pesan secara optimal (Putra & Lestari, 2021).

Komunikasi yang lambat dan kurang merata dapat menyebabkan keterlambatan respon
dalam penanganan berbagai persoalan masyarakat, mulai dari urusan administrasi, kegiatan
sosial, hingga situasi darurat. Misalnya ketika terjadi gangguan keamanan atau bencana kecil di
lingkungan, informasi yang terlambat sampai kepada warga dapat memunculkan kepanikan dan
kurangnya koordinasi. Oleh karena itu, kebutuhan akan komunikasi yang cepat dan dapat
menjangkau seluruh warga secara merata menjadi sangat mendesak di tingkat RT-RW
(Handayani & Nugroho, 2019).

Seiring perkembangan teknologi informasi, solusi digital mulai diterapkan untuk
menjembatani kebutuhan komunikasi tersebut. Penggunaan aplikasi pesan instan seperti
WhatsApp, Telegram, dan platform media sosial telah menjadi alternatif yang sangat populer di
kalangan RT-RW. Keunggulan media digital ini terletak pada kemampuannya untuk
menyebarkan informasi dalam waktu nyata (real-time) kepada seluruh anggota komunitas, tanpa
batasan fisik maupun waktu (Santoso et al., 2022). Dengan cara ini, koordinasi kegiatan dapat
berlangsung lebih responsif dan efektif.

Namun implementasi komunikasi digital di tingkat RT-RW juga menghadapi sejumlah
tantangan. Salah satunya adalah disparitas akses teknologi di antara warga, terutama di wilayah
yang belum sepenuhnya terjangkau jaringan internet. Selain itu, tingkat literasi digital yang
bervariasi di kalangan warga juga mempengaruhi efektivitas penyampaian informasi melalui
platform digital (Wibowo & Anggraini, 2020). Oleh karena itu pengembangan sistem komunikasi
yang inklusif dan mudah digunakan sangat diperlukan untuk mengakomodasi keberagaman
karakteristik warga di lingkungan RT-RW.

Penelitian oleh Dewi dan Prasetyo (2023) menunjukkan bahwa optimalisasi komunikasi
di tingkat RT-RW tidak hanya bergantung pada teknologi, tetapi juga pada pola komunikasi
interpersonal yang terbuka dan saling percaya antara pengurus RT-RW dan warga. Komunikasi
yang berjalan dua arah, di mana warga merasa dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan

dan dapat memberikan masukan secara langsung, meningkatkan rasa memiliki dan partisipasi
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aktif dalam berbagai kegiatan. Ini juga berkontribusi pada terbentuknya ikatan sosial yang kuat
dan lingkungan yang harmonis.

Dalam konteks tata kelola pemerintahan yang semakin mengarah pada smart city, peran
RT-RW sebagai penghubung langsung dengan warga harus dimaksimalkan melalui integrasi
teknologi informasi. Pemerintah daerah mulai menginisiasi berbagai program digitalisasi layanan
masyarakat, termasuk sistem informasi RT-RW yang dapat mempermudah akses warga terhadap
informasi administratif, pelaporan masalah lingkungan, dan pengumuman kegiatan sosial. Studi
oleh Ramadhan dan Sari (2021) menemukan bahwa penerapan teknologi smart governance di
tingkat kelurahan dan RT-RW mampu meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan
wilayah secara signifikan.

Namun demikian teknologi bukanlah satu-satunya solusi. Pendekatan kultural dan sosial
harus tetap diperhatikan agar komunikasi tidak hanya berjalan cepat, tetapi juga mengedepankan
nilai-nilai kebersamaan dan kekeluargaan yang selama ini menjadi ciri khas masyarakat
Indonesia. Komunikasi yang efisien harus dilandasi dengan hubungan sosial yang kuat, sehingga
informasi yang disampaikan dapat diterima dengan baik dan menimbulkan efek positif bagi
kehidupan bermasyarakat (Firdaus & Haryanto, 2018).

Selain itu, pengembangan komunikasi yang cepat dan efisien juga harus
mempertimbangkan aspek keamanan dan privasi data warga. Dengan semakin banyaknya
informasi yang beredar secara digital, risiko penyalahgunaan data menjadi perhatian serius. Oleh
sebab itu, sistem komunikasi di tingkat RT-RW perlu dilengkapi dengan protokol keamanan yang
ketat untuk melindungi data pribadi warga dan menjaga kepercayaan masyarakat terhadap
perangkat komunikasi digital yang digunakan (Santika et al., 2024).

Kebutuhan komunikasi cepat dan efisien di tingkat RT-RW sangat vital untuk
mendukung kelancaran pemerintahan dan harmonisasi kehidupan sosial masyarakat. Penerapan
teknologi digital menjadi solusi utama, tetapi harus diiringi dengan pendekatan sosial dan budaya
yang tepat. Keberhasilan komunikasi di tingkat RT-RW sangat bergantung pada keseimbangan
antara kemajuan teknologi dan nilai-nilai sosial yang melekat pada komunitas lokal.

Di tengah pesatnya perkembangan teknologi komunikasi, WhatsApp telah menjelma
menjadi bagian penting dari kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia. Tidak hanya digunakan
dalam komunikasi pribadi, aplikasi ini juga telah merambah ranah kelembagaan sosial seperti
Rukun Tetangga (RT) dan Rukun Warga (RW). Salah satu bentuk pemanfaatan yang menonjol
adalah penggunaan WhatsApp Group (WAG) sebagai sarana penyebaran informasi dan
koordinasi kegiatan di tingkat lokal. Hal ini bukanlah hal yang mengejutkan mengingat

WhatsApp merupakan aplikasi pesan instan dengan pengguna aktif terbanyak di Indonesia, yaitu
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mencapai lebih dari 124 juta pengguna pada tahun 2022 (APJII, 2022 dalam Prasetyo & Sari,
2023).

WAG memungkinkan komunikasi yang bersifat real-time dan masif, sehingga menjadi
alternatif modern yang sangat efektif dibandingkan metode komunikasi tradisional seperti
pengumuman lisan atau selebaran fisik. Dalam konteks kelembagaan lokal, WAG digunakan
untuk menyampaikan informasi seputar kebersihan lingkungan, keamanan, pengumpulan iuran,
hingga pengumuman kegiatan sosial seperti kerja bakti dan pengajian. Kepraktisan ini membuat
banyak ketua RT dan RW merasa terbantu, karena dapat menjangkau seluruh warga hanya dengan
satu kali kirim pesan (Mustika, 2021).

Selain itu kecepatan dan kemudahan akses menjadi alasan utama mengapa WAG begitu
digemari. Setiap anggota kelompok bisa saling berbagi informasi kapan saja dan di mana saja,
tanpa harus bertatap muka secara langsung. Hal ini terbukti sangat berguna terutama pada masa
pandemi COVID-19, ketika interaksi fisik dibatasi. Dalam situasi tersebut, komunikasi digital
menjadi solusi utama dalam menjaga kohesi sosial di tingkat komunitas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa komunikasi melalui grup WhatsApp mampu meminimalisasi disinformasi
dan meningkatkan solidaritas sosial jika dikelola dengan baik (Rahardjo & Wibowo, 2020).

Fungsi WAG tidak hanya sebatas penyampaian informasi, tetapi juga sebagai wadah
partisipasi warga. Melalui grup ini, warga dapat menyampaikan pendapat, kritik, maupun ide-ide
terkait pengelolaan lingkungan. Keterlibatan ini dapat memperkuat rasa memiliki terhadap
komunitas dan meningkatkan kualitas demokrasi partisipatif di tingkat lokal. Studi lain
menunjukkan bahwa adanya interaksi aktif di grup WhatsApp RT berbanding lurus dengan
tingkat keikutsertaan warga dalam kegiatan komunitas (Yuliani & Aditya, 2022). Artinya, WAG
dapat menjadi instrumen penting dalam mendorong keterlibatan sosial dan membangun jaringan
kepercayaan antarwarga.

Namun demikian agar penggunaan WAG benar-benar efektif dan konstruktif, dibutuhkan
panduan etika komunikasi digital yang disepakati bersama. Tanpa adanya kesepahaman tentang
apa yang boleh dan tidak boleh dikirimkan dalam grup, WAG bisa menjadi sumber disinformasi,
hoaks, atau bahkan fitnah. Oleh karena itu, beberapa komunitas telah mulai menerapkan aturan
tertulis dalam WAG mereka, seperti larangan menyebarkan informasi politik, iklan komersial,
atau berita yang belum terverifikasi. Langkah ini terbukti membantu menjaga fokus komunikasi
dan mengurangi potensi konflik (Hidayati & Prasetya, 2023).

Sebagai bagian dari masyarakat yang makin terhubung secara digital, warga juga dituntut
untuk meningkatkan literasi digital, termasuk kemampuan menyaring informasi dan
berkomunikasi secara etis di ruang virtual. Pemerintah daerah dan lembaga swadaya masyarakat

memiliki peran penting dalam menyelenggarakan pelatihan atau sosialisasi terkait literasi digital
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di tingkat RT dan RW. Tujuannya agar penggunaan WAG benar-benar mendukung tujuan
komunitas, bukan justru menimbulkan persoalan baru. Dalam hal ini, literasi digital bukan hanya
soal kemampuan teknis menggunakan aplikasi, tetapi juga pemahaman kritis terhadap informasi
dan kesadaran etika dalam berkomunikasi (Siregar & Latifah, 2020).

Secara keseluruhan, penggunaan WhatsApp Group dalam kehidupan kelembagaan lokal
mencerminkan transformasi komunikasi komunitas ke arah yang lebih dinamis, partisipatif, dan
berbasis teknologi. Dengan pengelolaan yang baik, WAG dapat menjadi alat komunikasi yang
sangat efektif dalam memperkuat kohesi sosial, meningkatkan partisipasi warga, dan
mempercepat penyebaran informasi penting. Namun keberhasilannya sangat bergantung pada
kesadaran kolektif untuk menggunakan media ini secara bertanggung jawab dan inklusif. Oleh
karena itu, literasi digital dan etika komunikasi menjadi pilar utama dalam mengoptimalkan peran
WhatsApp Group sebagai media komunikasi komunitas masa kini.

Di era digital saat ini, komunikasi telah mengalami transformasi besar, termasuk dalam
lingkungan lokal seperti RT dan RW. WhatsApp, sebagai salah satu aplikasi komunikasi paling
populer, menjadi medium utama dalam menjalin interaksi antara pengurus dan warga.
Kemudahannya dalam menyampaikan informasi secara cepat, praktis, dan real-time menjadikan
aplikasi ini sangat potensial untuk memperkuat kohesi sosial. Namun, di balik potensi besar
tersebut, terdapat pula sejumlah tantangan yang tidak bisa diabaikan dalam implementasinya di
masyarakat tingkat akar rumput.

Salah satu potensi utama dari penggunaan WhatsApp Group (WAG) di lingkungan lokal
adalah efisiensi komunikasi. Informasi yang sebelumnya harus disampaikan melalui pertemuan
tatap muka, surat edaran, atau pengeras suara, kini dapat langsung dikirim ke semua anggota
hanya dalam hitungan detik. Dalam sebuah studi di kawasan perkotaan Bandung, lebih dari 80%
ketua RT mengaku bahwa WAG telah meningkatkan efektivitas komunikasi dengan warga,
terutama dalam hal penyebaran informasi darurat seperti pemadaman listrik, kegiatan kerja bakti,
atau kebijakan PSBB saat pandemi (Kurniawan & Aziz, 2021). Ini menunjukkan bahwa WAG
memiliki peran penting dalam membangun kesadaran kolektif dan mempercepat penyebaran
informasi lokal.

Fenomena dominasi komunikasi satu arah juga menjadi masalah yang cukup signifikan.
Dalam banyak kasus, grup WhatsApp hanya digunakan sebagai media penyampaian informasi
oleh pengurus, sementara warga tidak diberi ruang yang cukup untuk menyampaikan aspirasi atau
berdiskusi. Ini menyebabkan komunikasi menjadi top-down dan tidak demokratis. Dalam studi
yang dilakukan oleh Prasetya dan Nugroho (2020), ditemukan bahwa lebih dari 65% konten di
grup WhatsApp RT hanya berasal dari admin atau pengurus lingkungan. Ini menciptakan

kesenjangan komunikasi dan berpotensi menurunkan rasa memiliki terhadap komunitas.
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Perbedaan kemampuan digital menimbulkan ketimpangan partisipasi dalam komunikasi
komunitas. Warga dengan literasi digital tinggi cenderung lebih aktif, mendominasi diskusi,
bahkan menentukan arah pembicaraan. Sementara itu, kelompok yang kurang terampil merasa
terpinggirkan dan akhirnya memilih diam. Hal ini tentu bertentangan dengan semangat
keterlibatan kolektif yang seharusnya dibangun dalam komunitas lokal. Oleh karena itu, literasi
digital menjadi isu krusial yang perlu ditangani jika ingin memaksimalkan potensi komunikasi
digital berbasis WhatsApp. Dari latar belakang tersebut yang sudah dijelaskan diatas maka fokus
penelitiannyaa adalah tentang Pengaruh Penggunaan Whatsapp Group Terhadap Efektivitas

Komunikasi Rt-Rw Di Kecamatan Patikraja.

KAJIAN TEORITIS

Perkembangan teknologi komunikasi digital dalam beberapa tahun terakhir telah
mengubah banyak aspek kehidupan sosial, termasuk pola komunikasi di tingkat komunitas.
WhatsApp, sebagai salah satu aplikasi pesan instan paling populer di Indonesia, tidak hanya
digunakan untuk komunikasi antarindividu, tetapi juga banyak dimanfaatkan untuk komunikasi
kelompok melalui fitur WhatsApp Group. Pemanfaatan WhatsApp Group di lingkungan RT-RW
menjadi salah satu contoh nyata bagaimana teknologi digital diadopsi dalam komunikasi
komunitas lokal untuk mendukung koordinasi dan partisipasi warga.

Dalam konteks komunikasi organisasi, terutama pada skala mikro seperti RT-RW,
efektivitas komunikasi menjadi kunci penting dalam menjalankan fungsi-fungsi organisasi, mulai
dari penyampaian informasi, pengambilan keputusan bersama, hingga mobilisasi warga dalam
kegiatan sosial (Rahman, 2020). Teori komunikasi efektif menjelaskan bahwa suatu proses
komunikasi dapat dianggap efektif jika pesan yang disampaikan dapat diterima, dipahami, dan
ditindaklanjuti sesuai dengan tujuan awal komunikasi (Effendy, 2015). Dengan kata lain,
efektivitas komunikasi sangat dipengaruhi oleh kejelasan pesan, saluran komunikasi yang
digunakan, serta kemampuan komunikator dan komunikan dalam berinteraksi.

Penggunaan WhatsApp Group dalam lingkungan RT-RW secara teoritis dapat dilihat
melalui perspektif Media Richness Theory yang dikembangkan Daft dan Lengel (1986). Menurut
teori ini, media komunikasi yang kaya informasi atau rich media akan lebih efektif dalam
menyampaikan pesan yang kompleks, mengurangi ambiguitas, dan meningkatkan pemahaman
bersama. WhatsApp Group memiliki beberapa fitur yang mendukung richness, seperti pesan teks,
suara, gambar, video, hingga dokumen yang dapat dibagikan secara instan kepada seluruh anggota
grup. Hal ini memungkinkan informasi penting yang berkaitan dengan kegiatan lingkungan,
pengumuman mendesak, atau peringatan dini dapat disampaikan secara cepat dan diterima dalam

waktu yang hampir bersamaan oleh seluruh anggota grup (Wibowo & Cahyono, 2021).
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Selain Media Richness Theory, Uses and Gratifications Theory juga relevan untuk
memahami mengapa para pengurus RT-RW dan warga memilih menggunakan WhatsApp Group.
Teori ini menekankan bahwa individu secara aktif memilih media tertentu untuk memenuhi
kebutuhan mereka, baik kebutuhan akan informasi, interaksi sosial, maupun identitas komunitas
(Katz et al., 1974). Dalam konteks RT-RW di Kecamatan Patikraja, WhatsApp Group digunakan
sebagai sarana untuk menjawab kebutuhan akan komunikasi yang cepat, mudah, hemat biaya, dan
dapat diakses kapan saja. Penelitian oleh Sari (2021) menunjukkan bahwa warga merasa
WhatsApp Group memudahkan mereka mengikuti perkembangan informasi lingkungan
meskipun tidak selalu hadir secara fisik dalam pertemuan.

Namun, efektivitas komunikasi tidak hanya ditentukan oleh kecepatan dan kemudahan
penyampaian informasi. Menurut teori kompetensi komunikasi (Spitzberg & Cupach, 1984),
efektivitas juga bergantung pada aspek keterampilan berkomunikasi, empati, serta etika dalam
berinteraksi. WhatsApp Group, meskipun mendukung komunikasi cepat, juga memiliki potensi
menimbulkan miskomunikasi apabila tidak dikelola dengan baik. Percakapan yang panjang dan
tidak relevan, hoaks, atau penyalahgunaan grup untuk kepentingan di luar tujuan utama dapat

menghambat kelancaran komunikasi (Utami, 2022).

Dalam praktiknya, pengurus RT dan RW di Kecamatan Patikraja memanfaatkan WhatsApp
Group sebagai sarana koordinasi antarwarga. Contohnya, ketua RT dapat menyebarkan undangan
kerja bakti, informasi iuran kebersihan, hingga laporan keamanan lingkungan. Menurut studi oleh
Yulianti & Prabowo (2023), di beberapa wilayah perdesaan Banyumas, WhatsApp Group juga
berperan sebagai ruang diskusi informal yang mengurangi kebutuhan pertemuan tatap muka yang
memakan waktu dan biaya. Hal ini sangat bermanfaat terutama bagi warga yang memiliki

mobilitas tinggi atau bekerja di luar daerah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi untuk
menggali secara mendalam pengalaman subjektif para pengurus RT, RW, dan warga terkait
penggunaan WhatsApp Group dalam praktik komunikasi di lingkungan mereka. Pendekatan
fenomenologi dipilih karena memungkinkan peneliti memahami makna-makna yang dibentuk
dari pengalaman langsung individu dalam konteks sosial tertentu, khususnya dalam penggunaan
media digital sebagai alat komunikasi komunitas (Yuliana & Permana, 2019). Tujuan utama dari
pendekatan ini bukan sekadar mengukur atau menguji hubungan antar variabel, melainkan
mengungkap bagaimana individu memaknai kehadiran dan peran WhatsApp Group dalam
mendukung efektivitas penyampaian informasi, koordinasi kegiatan, dan partisipasi warga di

tingkat RT dan RW. Dalam konteks Kecamatan Patikraja, yang terdiri dari beragam desa dengan
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karakteristik sosial yang berbeda, pendekatan ini membantu menangkap dinamika sosial secara
lebih utuh dan kontekstual (Sari & Gunawan, 2020).

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam terhadap 12 partisipan yang
dipilih secara purposif. Mereka terdiri dari ketua RT, ketua RW, sekretaris RT, serta warga yang
aktif dalam grup WhatsApp lingkungan di lima desa berbeda, yaitu Patikraja, Beji, Sidabowa,
Kalibagor, dan Kedungwuluh. Teknik wawancara yang digunakan bersifat semi-terstruktur agar
partisipan dapat lebih bebas mengekspresikan pengalaman dan pandangan mereka. Selain
wawancara, data juga diperoleh melalui observasi aktivitas dalam grup WhatsApp dan
dokumentasi komunikasi yang terjadi selama satu bulan. Peneliti berupaya untuk menjadi
observer as participant, di mana keterlibatan dilakukan secara terbatas namun cukup untuk
memahami konteks dan dinamika komunikasi yang terjadi (Handayani & Supriyanto, 2021).
Seluruh proses wawancara direkam, ditranskrip, dan dianalisis dengan teknik tematik untuk
menemukan pola makna dan struktur pengalaman partisipan.

Analisis data dilakukan secara bertahap menggunakan model interpretatif fenomenologi yang
menekankan pada deskripsi dan interpretasi terhadap pengalaman subjektif partisipan. Proses ini
dimulai dengan membaca ulang transkrip wawancara, mengidentifikasi tema-tema utama, hingga
merumuskan pemaknaan kolektif berdasarkan narasi-narasi yang muncul. Validitas data
diperkuat melalui teknik triangulasi sumber, yaitu membandingkan hasil wawancara, observasi,

dan dokumen grup WhatsApp untuk memastikan konsistensi informasi (Fauziah & Rizal, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan teknologi komunikasi digital di tingkat lokal terbukti membawa
perubahan signifikan pada cara masyarakat saling terhubung. WhatsApp Group, sebagai aplikasi
pesan instan yang paling banyak digunakan di Indonesia, menjadi sarana komunikasi utama,
termasuk dalam struktur sosial RT-RW. Penelitian ini mencoba memahami bagaimana
penggunaan WhatsApp Group memengaruhi efektivitas komunikasi di lingkungan RT-RW
Kecamatan Patikraja. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kehadiran grup WhatsApp tidak
hanya mempermudah distribusi informasi, tetapi juga meningkatkan partisipasi warga, meski di
sisi lain tetap memiliki tantangan yang perlu diantisipasi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa ketua RT dan warga, terungkap bahwa
WhatsApp Group kini menjadi “pengganti papan pengumuman” sekaligus “forum diskusi cepat”.
Seperti yang diungkapkan Pak Suyatno, Ketua RT 04 RW 02 Desa Kedungrandu:

“Kalau dulu mau rapat, harus keliling rumah bawa undangan, sekarang cukup ketik di
grup. Malam ini saya tulis, besok pagi semua sudah baca. Kalau ada yang mau bertanya, langsung
balas di situ juga.”
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Pernyataan ini menunjukkan bahwa WhatsApp Group berperan sebagai media
penyampai pesan yang cepat, dengan kemampuan umpan balik instan. Dalam perspektif Media
Richness Theory (Daft & Lengel, 1986), media komunikasi diklasifikasikan berdasarkan
kemampuannya mengurangi ambiguitas dan menyelesaikan masalah komunikasi kompleks.
WhatsApp Group dapat dikategorikan sebagai media dengan richness menengah, karena memiliki
beberapa ciri media ‘kaya’: mendukung komunikasi dua arah, memungkinkan feedback real-time,
dan mendukung pengiriman berbagai format informasi (teks, foto, video, dokumen).

Hasil pengamatan di lapangan mendukung hal ini. Misalnya, dalam pengelolaan jadwal
kerja bakti, para ketua RT hanya perlu membagikan poster jadwal di grup, sehingga semua warga
mendapat informasi yang sama pada waktu hampir bersamaan. Hal ini sebagaimana disampaikan
oleh Bu Isti, warga RT 03 RW 01 Desa Karanggintung:

“Kalau nggak ada grup WhatsApp, saya sering ketinggalan info. Apalagi saya kerja di
kota, pulang cuma malam. Dengan grup, saya tetap bisa update kegiatan kampung.”

Testimoni ini memperlihatkan bagaimana richness media digital membantu warga yang
mobilitasnya tinggi tetap terhubung dengan komunitasnya.

Selain mempermudah penyebaran informasi, WhatsApp Group juga membuka ruang
dialog. Ketua RW 05 Desa Patikraja menuturkan bahwa diskusi musyawarah yang dulunya hanya
bisa dilakukan saat rapat tatap muka kini dapat dimulai di grup:

“Kita sering bahas iuran keamanan di grup dulu, baru kalau perlu rapat tatap muka. Jadi
rapatnya tinggal finalisasi.”

Hal ini menunjukkan bahwa richness WhatsApp Group mendukung proses komunikasi
yang tidak hanya informatif tetapi juga interaktif. Temuan ini sejalan dengan pendapat Utami
(2019) yang menegaskan bahwa WhatsApp memperkaya komunikasi komunitas dengan
memfasilitasi feedback cepat dan diskusi asinkron.Namun, tingkat richness ini tidak selalu
optimal jika tidak diimbangi literasi digital yang memadai. Dari hasil wawancara, beberapa warga
lansia mengaku belum terbiasa membuka grup setiap hari, sehingga informasi kadang terlewat.
Pak Parjo, 67 tahun, warga RT 01 RW 06, berkata:

“Saya sering tidak buka HP, jadi kalau ada info mendadak suka ketinggalan. Anak saya
yang biasanya mengingatkan.”

Fenomena ini senada dengan temuan Lestari et al. (2021) bahwa masih terdapat
kesenjangan literasi digital antar generasi di pedesaan, yang dapat menghambat efektivitas
penggunaan media ‘kaya’ seperti WhatsApp. Selain itu, dinamika komunikasi di grup sering
diwarnai pesan yang beragam, tidak selalu relevan dengan kepentingan RT-RW. Ketua RT 02
RW 03 Desa Mandirancan menjelaskan:

“Kadang ada yang jualan di grup, atau share berita hoaks. Akhirnya grup jadi ramai, tapi
tidak semua penting.”
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Dalam Media Richness Theory, hal ini dapat memicu ‘information overload’ yang justru
menurunkan efektivitas komunikasi (Daft & Lengel, 1986). Kondisi serupa juga diamini oleh
Suryani & Wibowo (2023), yang menekankan pentingnya moderasi konten di grup komunitas
agar richness media tidak menimbulkan kebingungan. Meski demikian, manfaat WhatsApp
Group tetap dirasakan secara nyata. Salah satu data menarik diperoleh dari pengurus RW 01 Desa
Karangkemiri. Mereka mencatat peningkatan kehadiran warga dalam kerja bakti bulanan, dari
rata-rata 40% sebelum adanya grup WhatsApp, menjadi 65% setelah pengumuman rutin disebar
di grup. Data ini memperkuat bahwa kecepatan distribusi informasi dan kemudahan akses
memengaruhi keterlibatan warga. Ini mendukung teori yang dikemukakan oleh Putra & Widianto
(2020), bahwa media dengan richness menengah seperti WhatsApp efektif digunakan untuk
koordinasi aktivitas kolektif.

Dari segi relasi sosial, beberapa warga juga mengakui adanya rasa kebersamaan baru.
Diskusi ringan di luar kepentingan RT-RW, seperti ucapan ulang tahun atau kabar duka, membuat
komunikasi terasa lebih hangat. Bu Sarmi, warga RT 05 RW 02, mengatakan:

“Sekarang kalau ada kabar orang sakit, langsung ramai bantu. Dulu nggak secepat ini
tahu kabar.”

Ini menunjukkan bahwa richness media digital tidak hanya mendukung kejelasan pesan
formal, tetapi juga relasi interpersonal di lingkungan sekitar. Pratama (2019) menegaskan bahwa
komunikasi digital dapat memperkuat ikatan sosial, terutama jika media digunakan secara
humanis. Namun, konflik pun tak jarang muncul akibat interpretasi pesan yang multitafsir.
Beberapa ketua RT mengaku pernah menghadapi debat panas di grup akibat perbedaan pendapat.
Jika tidak ditangani bijak, konflik digital dapat merusak keharmonisan komunikasi. Yuniarti &
Arifin (2024) mengingatkan bahwa richness media perlu diimbangi dengan etika komunikasi
digital dan kesepakatan bersama tentang aturan interaksi.

Berdasarkan temuan di atas, dapat disimpulkan bahwa WhatsApp Group di Kecamatan
Patikraja memiliki pengaruh positif pada efektivitas komunikasi RT-RW, terutama dalam aspek
kecepatan penyebaran informasi, fleksibilitas diskusi, dan variasi format pesan. Karakteristik ini
sesuai dengan elemen richness dalam Media Richness Theory: kemampuan umpan balik cepat,
penggunaan banyak simbol, dan personalisasi pesan. Meski demikian, optimalisasi richness
WhatsApp Group masih memerlukan peningkatan literasi digital, moderasi konten, dan
penegakan etika komunikasi. Pelatihan dasar literasi digital bagi warga, terutama kelompok lanjut
usia, akan sangat membantu memaksimalkan fungsi media ini. Ini sejalan dengan saran
Kurniawan & Saputri (2022) bahwa transformasi digital di komunitas pedesaan harus disertai

pendampingan praktis.
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Perkembangan teknologi komunikasi digital secara perlahan mengubah pola interaksi
sosial masyarakat di tingkat lokal, termasuk di lingkungan RT-RW. WhatsApp Group, sebagai
salah satu platform komunikasi daring yang sangat populer, kini digunakan secara luas untuk
mendukung berbagai aktivitas komunikasi di lingkungan RT-RW di Kecamatan Patikraja.
Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa pemanfaatan WhatsApp Group tidak hanya
menjadi media penyebaran informasi, tetapi juga sarana pemenuhan kebutuhan komunikasi warga
sesuai dengan kerangka Uses and Gratifications Theory. Sebagaimana dijelaskan oleh Katz,
Blumler, dan Gurevitch (1974), Uses and Gratifications Theory berfokus pada bagaimana
individu secara aktif memilih media untuk memenuhi kebutuhan psikologis dan sosial mereka.
Dalam konteks ini, WhatsApp Group bukan sekadar teknologi komunikasi, tetapi juga dipilih
warga karena mampu memberikan berbagai kepuasan (gratifications) baik dari segi informasi,
interaksi sosial, hingga kenyamanan praktis. Hasil wawancara dengan beberapa ketua RT di
Kecamatan Patikraja menguatkan temuan ini. Pak Haryono, Ketua RT 04 RW 02 Desa Sidabowa,
menjelaskan:

“Kalau dulu harus keliling rumah kasih undangan rapat, sekarang tinggal share di grup
WhatsApp. Hemat tenaga, cepat sampai, warga juga bisa balas langsung kalau berhalangan.”

Pernyataan ini mencerminkan motivasi praktis warga dalam menggunakan WhatsApp
Group. Menurut McQuail (2010), ini termasuk kebutuhan efisiensi dan kepraktisan, salah satu
dimensi gratifikasi dari media.Selain efisiensi, warga juga memanfaatkan grup WhatsApp untuk
pemenuhan kebutuhan informasi. Sebagaimana disampaikan Bu Karsini, warga RT 03 RW 01
Desa Karangkemiri:

“Kalau ada bantuan pemerintah atau info kerja bakti, saya selalu tahu lebih dulu dari grup.
Nggak ada lagi kabar telat.”

Ini menunjukkan adanya gratifikasi kognitif (informational needs), di mana warga secara
aktif mencari kepastian informasi melalui media digital. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Utami (2019) yang menegaskan bahwa WhatsApp berfungsi optimal sebagai saluran distribusi
informasi komunitas.

Temuan menarik lainnya muncul pada aspek gratifikasi integratif (integrative needs),
yakni kebutuhan untuk mempererat ikatan sosial di antara anggota kelompok. Beberapa warga
menuturkan bahwa meski fungsi utama grup adalah untuk penyebaran informasi resmi,
percakapan santai tetap terjadi, sehingga menumbuhkan rasa kebersamaan. Bu Sriyati, warga RT
05 RW 02, mengungkapkan:

“Kadang di grup saling kirim foto kerja bakti, ulang tahun, atau kabar orang sakit. Jadi
makin akrab.”

Hal ini mendukung gagasan Ruggiero (2000) bahwa media baru juga dipilih karena

mendukung kebutuhan afiliasi dan identitas sosial.
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Dalam konteks RT-RW, keberadaan WhatsApp Group juga membuka ruang partisipasi
lebih luas. Dulu, aspirasi warga sering hanya didengar saat pertemuan fisik yang jadwalnya
terbatas. Kini, diskusi dapat terjadi kapan saja, tanpa batas ruang. Ketua RW 03 Desa Patikraja
menuturkan:

“Kalau soal iuran kebersihan atau pengajuan paving jalan, sekarang dibicarakan di grup
dulu. Jadi pas rapat resmi tinggal finalisasi.”

Pola ini mengindikasikan adanya gratifikasi interaktif (social integrative needs), di mana
media dipilih karena mampu mendukung partisipasi dialogis. Penelitian Sari & Prasetyo (2022)
juga menunjukkan bahwa grup WhatsApp meningkatkan keaktifan warga dalam pengambilan
keputusan kolektif.

Namun demikian, pemanfaatan WhatsApp Group tidak selalu berjalan mulus. Dalam
wawancara, muncul keluhan terkait banjir informasi yang tidak relevan. Beberapa warga
memanfaatkan grup untuk promosi barang dagangan atau berbagi informasi hoaks, yang justru
mengganggu fokus komunikasi RT-RW. Pak Mulyono, Ketua RT 02 RW 04 Desa Kedungrandu,
bercerita:

“Kadang grup jadi ribet. Orang jualan sayur, share link berita nggak jelas, akhirnya
informasi penting malah tenggelam.”

Dalam Uses and Gratifications Theory, kondisi ini dapat dilihat sebagai ketidaksesuaian
antara kebutuhan gratifikasi dan realitas media (Katz et al., 1974). Artinya, media tetap dipilih
karena potensinya, tetapi kontrol konten menjadi penentu apakah kebutuhan komunikasi benar-
benar terpenuhi. Selain itu, hasil penelitian lapangan menunjukkan tantangan terkait kompetensi
literasi digital, terutama di kalangan warga lanjut usia. Beberapa warga berusia di atas 60 tahun
mengaku kesulitan menyesuaikan diri dengan notifikasi pesan yang sering muncul di grup. Pak
Parto, 68 tahun, warga RT 01 RW 05, menuturkan:

“Saya punya HP, tapi jarang buka grup. Biasanya anak saya yang bacain. Kalau nggak
dikasih tahu, ya ketinggalan info.”

Fenomena ini senada dengan temuan Lestari et al. (2021) yang menyebutkan bahwa
kesenjangan literasi digital antar generasi masih menjadi tantangan nyata di masyarakat
pedesaan.Dari sisi pengurus RT-RW, WhatsApp Group juga mempermudah dokumentasi
administrasi. Ketua RW 06 Desa Patikraja menjelaskan bahwa notulen rapat, foto kegiatan, dan
laporan bisa diunggah di grup sebagai bukti transparansi. Ini memenuhi gratifikasi instrumental
(instrumental needs), karena media membantu mempermudah tugas administratif yang dulunya
memakan waktu lebih lama. Penelitian Kurniawan & Saputri (2022) mendukung hal ini dengan
menunjukkan bahwa WhatsApp dapat menjadi arsip digital komunitas lokal.

Menariknya, WhatsApp Group juga berkontribusi pada kepuasan emosional (affective

needs). Warga merasa lebih dihargai karena pendapat mereka dapat ditanggapi secara terbuka di
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grup. Dalam beberapa kasus, diskusi di grup justru mempererat hubungan personal antarwarga.
Hal ini senada dengan Rachmawati & Siregar (2023) yang menemukan bahwa media percakapan
instan dapat memfasilitasi kebutuhan penguatan emosi dan solidaritas sosial. Namun, dinamika
di grup RT-RW juga menunjukkan potensi konflik. Diskusi yang terlalu panjang kadang memicu
perdebatan yang tidak perlu. Sebagaimana diceritakan Ketua RT 03 RW 02:

“Pernah debat soal pembagian iuran keamanan, jadi panas di grup. Akhirnya harus
diselesaikan langsung supaya tidak salah paham.”

Dalam Uses and Gratifications Theory, ini mengingatkan bahwa media hanya sebagai
alat; kualitas komunikasi tetap bergantung pada perilaku penggunanya (Rubin, 2009).
Penggunaan WhatsApp Group di Kecamatan Patikraja terbukti mendukung efektivitas
komunikasi RT-RW dalam beberapa aspek: kecepatan distribusi informasi, fleksibilitas interaksi,
keterlibatan warga, dan dokumentasi kegiatan. Warga secara aktif memilih WhatsApp Group
karena dapat memenuhi kebutuhan praktis, kognitif, integratif, hingga afektif. Namun, untuk
memastikan kepuasan komunikasi tetap tinggi, perlu ada literasi digital, etika komunikasi, serta
aturan penggunaan grup yang jelas. Dalam konteks Uses and Gratifications Theory, WhatsApp
Group di RT-RW Patikraja berfungsi sebagai media yang dipilih secara sadar untuk memenuhi
berbagai kebutuhan komunikasi warga, baik bersifat instrumental maupun psikososial. Oleh
karena itu, manajemen grup yang baik akan menentukan seberapa optimal media ini memberikan

kepuasan bagi para penggunanya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa WhatsApp Group telah menjadi sarana komunikasi
digital yang efektif dalam mendukung kinerja komunikasi RT-RW di Kecamatan Patikraja.
Melalui grup ini, distribusi informasi menjadi lebih cepat dan merata, sehingga warga merasa
tidak lagi tertinggal kabar meski memiliki mobilitas tinggi. WhatsApp Group juga membuka
ruang diskusi dua arah yang fleksibel, memungkinkan aspirasi warga disampaikan lebih terbuka
sebelum difinalisasi dalam pertemuan tatap muka. Selain kepraktisan, WhatsApp Group juga
memperkuat rasa kebersamaan warga melalui obrolan ringan yang menumbuhkan ikatan sosial
dan solidaritas.

Meski demikian, pemanfaatan WhatsApp Group tidak terlepas dari beberapa tantangan.
Kesenjangan literasi digital, terutama di kalangan warga lanjut usia, masih menjadi hambatan
sehingga tidak semua anggota mampu mengakses informasi secara mandiri. Selain itu, dinamika
percakapan di grup sering bercampur dengan pesan yang tidak relevan, seperti iklan barang
dagangan hingga informasi yang tidak terverifikasi, yang dapat memicu kebingungan atau konflik
internal. Jika tidak diimbangi dengan etika komunikasi yang baik, diskusi di grup berpotensi

memicu debat panjang yang justru menurunkan keharmonisan antarwarga.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa WhatsApp Group berperan penting dalam
mendukung efektivitas komunikasi RT-RW, baik untuk kecepatan penyebaran informasi,
interaksi sosial, maupun pendokumentasian kegiatan. Namun, efektivitas ini baru optimal jika

disertai literasi digital memadai, pengendalian konten, serta kesepakatan aturan berkomunikasi di
grup.

Agar fungsi WhatsApp Group dapat dimaksimalkan, disarankan pengurus RT-RW secara
rutin memberikan edukasi literasi digital, khususnya bagi warga lanjut usia. Selain itu, perlu
dibuat aturan bersama mengenai tata tertib percakapan di grup agar isi diskusi tetap relevan dan
terhindar dari penyebaran hoaks. Moderator grup sebaiknya aktif memantau arus percakapan dan
menegur jika muncul konten di luar kepentingan bersama. Dengan manajemen grup yang tertib
dan penggunaan media secara bijak, WhatsApp Group dapat terus menjadi jembatan komunikasi

yang efektif, hangat, dan harmonis di lingkungan RT-RW.
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